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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program yang sedang
menjadi mainstream dalam proses pembangunan di Indonesia. Pemberdayaan
masyarakat bertujuan agar masyarakat bisa menggali dan mengembangkan
potensi dan menjadikan masyarakat mandiri. Dusun Gamol merupakan salah satu
dusun yang sudah melakukan pemberdayaan dengan mempunyai usaha kelompok
mengenai pemanfaatan hasil ternak kambing etawa, yaitu produksi susu kambing
etawa. Padahal tidak ada catatan sejarah yang menjelaskan bahwa Dusun Gamol
memiliki pengalaman mengenai pengelolaan kambing etawa. Kegiatan produksi
susu kambing etawa ini merupakan usaha yang dikembangkan dan dikelola oleh
kelompok bernama Kelompok Sukoreno. Sebelum masyarakat bisa
mengembangkan usaha, mereka melalui beberapa tahapan dan juga kegagalan.
Namun, dengan adanya kesadaran penuh dari masyarakat untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki, akhirnya masyarakat bisa mandiri. Melihat keberdayaan
yang telah dirasakan oleh masyarakat Dusun Gamol, maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana proses pemberdayaan sampai dusun tersebut bisa menjadi
daerah produsen susu kambing etawa, serta dampak yang dirasakan oleh
masyarakat khususnya anggota kelompok dari adanya usaha produksi susu
kambing tersebut.

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
pengambilan data informan menggunakan purposive, yaitu teknik pengambilan
informan yang didasarkan atas pertimbangan tertentu, dengan memilih anggota
tertentu yang telah dipertimbangkan dapat memberikan data yang diperlukan oleh
penulis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat
yang ada di Dusun Gamol ini melewati 5 tahap pemberdayaan, yaitu tahap
pemberian daya, tahap penguatan daya, tahap diversifikasi dan pembentukan
kelompok baru, tahap pengkapasitasan, dan tahap pendayaan berupa pemberian
alat dan pengembangan usaha. Dengan adanya usaha kelompok ini mampu
memberikan dampak positif terhadap anggota kelompok terutama meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan juga meningkatkan pendapatan anggota kelompok.

Kata Kunci : Proses Pemberdayaan Masyarakat, Dampak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Judul skripsi ini adalah Pemberdayaan Masyarakat Melalui Produksi
Susu Kambing Etawa di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman,
supaya tidak terjadi perluasan makna, maka cukup bagi penulis untuk
memberikan penegasan istilah-istilah dalam judul skripsi ini. Adapun istilah

yang dimaksud adalah :

1. Pemberdayaan Masyarakat

Dalam pengertian dan penjelasan KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), pemberdayaan berasal dari kata daya atau berdaya yang berarti
kemampuan untuk melakukan sesuatu, yang kemudian mendapatkan
imbuhan pem- dan —an, sehingga imbuhan pada kata pemberdayaan berarti
memiliki arti berusaha meningkatkan dengan melakukan sesuatu’.
Pemberdayaan dalam bahasa Inggris disebut sebagai empowerment.
Menurut Onny S. Prijono mengutip pendapat William Webster,
empowerment memiliki dua arti, yang pertama yaitu to give power or
authorty to, yaitu memberikan kekuasaan atau kekuatan pada pihak lain.
Yang kedua adalah to give ability or enable, yaitu upaya untuk memberi

kemampuan atau keberdayaan?.Istilah pemberdayaan diartikan sebagai

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), him. 189.
0Onny S. Prijono, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan, dan Impelementasi, (Jakarta: CSIS

1996), him. 3.



upaya untuk mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki oleh
masyarakat agar menjadikan sebuah sistem yang menciptakan
kemandirian. Individu dalam suatu masyarakat tidak dijadikan sebagai
obyek, melainkan sebagai pelaku yang mampu mengubah dirinya kearah
yang lebih baik®. Masyarakat sendiri adalah sejumlah manusia atau
penduduk yang terikat oleh suatu kebudayaan yang sama®. Dalam hal ini,
masyarakat yang dimaksud adalah ibu-ibu yang masuk dalam kelompok
produksi susu kambing etawa Sukoreno di Dusun Gamol.

Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan masyarakat merupakan
upaya untuk meningkatkan kapasitas masyarakat di Dusun Gamol, baik
secara individu maupun kelompok, dalam memecahkan suatu persoalan
tentang upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraan
masyarakatp. Upaya sendiri dapat diartikan sebagai cara atau proses.

. Produksi Susu Kambing Etawa

Dalam KBBI, produksi memiliki arti hasil atau penghasilan®. Susu
kambing etawa adalah susu yang dihasilkan oleh kambing peranakan
etawa. Susu kambing etawa memiliki banyak manfaat, seperti untuk obat
penyakit Tuberculosiss (TBC) dan asma. Dengan demikian yang dimaksud

Produksi Susu Kambing Etawa adalah pembuatan atau pengolahan susu

® Ristinura Indrika, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kelompok Usaha

Bersama (KUBE) Tanjung dalam Meningkatkan Kualitas Hidup, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), him.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), him. 564.

%Ibid., him. 701



yang dihasilkan oleh kambing peranakan etawa. Produksi susu kambing
dalam hal ini adalah mengolah susu cair yang dihasilkan oleh kambing
etawa menjadi susu bubuk dengan berbagai varian rasa dan kemudian
dipasarkan oleh anggotanya sendiri.

3. Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman

Dusun Gamol merupakan lokasi dimana penelitian ini dilakukan.
Dusun Gamol yaitu salah satu dusun yang ada di Desa Balecatur. Di dusun
ini terdapat kelompok produksi susu kambing etawa yang diberi nama
Kelompok Sukoreno. Kelompok ini adalah kelompok yang didirikan oleh
masyarakat khususnya ibu-ibu bersama dengan berjalannya program CSR
PT. Pertamina yang ada di Dusun Gamol.

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan di atas maka yang
dimaksud oleh penulis dalam judul skripsi “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Produksi Susu Kambing Etawa di Dusun Gamol, Balecatur,
Gamping, Sleman” adalah penelitian tentang proses untuk mengaktualkan
potensi yang dimiliki masyarakat Dusun Gamol sehingga mempunyai

usaha ekonomi berupa produksi produksi susu kambing etawa.

B. Latar Belakang Masalah

Banyak program pembangunan yang terus dilakukan oleh pemerintah,
yang bertujuan agar dalam kehidupan masyarakat terjadi suatu perubahan
yang baik. Menurut Muhammad Ali, pembangunan merupakan setiap upaya
atau cara yang dikerjakan secara terencana untuk melaksanakan perubahan

yang memiliki tujuan utama untuk memperbaiki dan menaikkan taraf hidup,



kesejahteraan, dan kualitas manusia®Berbagai instansi yang melakukan
program pembangunanmemiliki berbagai macam program dan konsep yang
dijadikan pilihan dalam program pembangunan tersebut untuk kemudian

diterapkan kepada masyarakat.

Sekarang ini, konsep pemberdayaan masyarakat menjadi sesuatu yang
penting dalam program pembangunan, yang biasa dikenal dengan community
development. Kegiatan ini merupakan proses pembangunan dengan
memanfaatkan partisipasi masyarakat’. Pemberdayaan masyarakat merupakan
pendekatan yang sedang menjadi mainstream (arus utama) dalam
pelaksanaan pembangunan masyarakat di negara-negara berkembang seperti
Indonesia. ~ Program-program  pemberdayaan  diharapkan  mampu
menghasilkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Dalam pemberdayaan
masyarakat ini para fasilitator menjadikan masyarakat sebagai subyek atau

pelaku utama dalam melakukan peubahan yang diinginkan.

Sumber daya manusia merupakan modal yang sangat penting dalam
melakukan pembangunan. Manusia mempunyai peran yang sangat penting
sebagai pelaku sekaligus sebagai sasaran pembangunan. Pemberdayaan dan
pembangunan memiliki keterkaitan antar satu sama lain. Pemberdayaan

merupakan suatu bentuk kemandirian dalam mengatasi masalah melalui

® Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, (Bandung: Imtima, 2009),
him. 44.

" Ravik Karsidi, Pemberdayaan Masyarakat untuk Usaha Kecil dan Mikro (Pengalaman
Empiris di Wilayah Surakarta Jawa Tengah), Jurnal Penyuluhan, Vol. 3: 2 (September, 2007),
him. 137.



kreatifitas untuk meningkatkan kualitas hidup. Dalam upaya peningkatan
kualitas hidup maka masyarakat perlu memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan sikap untuk keluar dari permasalahan mereka. Pemberdayaan masyarakat
merupakan hal yang efektif untuk mengatasi permasalahan dan sebagai

pembangunan bangsa®.

Kegiatan  pemberdayaan secara umum  dilakukan  dengan
menyesuaikan kondisi lingkungan dan kondisi masyarakat yang akan
diberdayakan serta potensi-potensi lokal yang menjadi modal awal dalam
melakukan pemberdayaan tersebut. Salah satunya yaitu mengoptimalkan
sumberdaya potensi lokal, seperti sumber daya manusia (SDM) maupun
sumberdaya alam (SDA) yang ada di lingkungan tersebut®. Beberapa program
pemberdayaan yang pernah ada, misalnya UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah), atau melalui bidang perkebunan maupun peternakan seperti

pembudidayaan hewan sekaligus produksinya.

Banyak program pemberdayaan yang berhasil diterapkan di beberapa
daerah. Namun, pada kenyataannya tidak semua berjalan mulus. Ada
beberapa program yang diberikan kepada masyarakat akhirnya berakhir
gagal, seperti kasus kegagalan program pemberdayaan di pesisir pantai.

Kegagalan program di pesisir pantai ini dikarenakan karena tidak ada

® Sudjana, Manajemen Program Pendidikan (Untuk Pendidikan Nonformal dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004), him. 264

’Indah Masruroh, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Budidaya Ternak
Kambing Peranakan Etawa di Dusun Kemirikebo Kelurahan Girikerto Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga, 2014) him. 7.



kesempatan bagi nelayan untuk memutuskan setiap tahapan pelaksanakan
kegiatan, serta tidak ada negosiasi antara nelayan dan fasilitator. Semua
kehendak dipegang oleh fasiliator, padahal mendorong serta warga untuk
mengambil posisi dalam penetapan keputusan adalah hal mutlak yang harus
diketahui sejak awal. Poin yang paling pokok adalah memberi penjelasan
pada warga tentang pentingnya partisipasi mereka dalam pengambilan
keputusan pada setiap rencana aksi yang disepakati. Jadi, tugas fasilitator
adalah bagaimana mendorong masyarakat pesisir untuk mengambil tanggung
jawab. Mendorong fasilitasi warga dalam pengambilan keputusan akan
bermuara pada tanggung jawab dan rasa pemilikan yang tinggi.Jangan
disangka akan ada pembangunan yang berhasil dan berkelanjutan jika sebagai
fasilitator, kita meninggalkan warga saat desain rencana aksi dan penentuan

anggaran™.

PT. Pertamina Rewulu berperan aktif melalui program CSR
(Corporate Social Responsbilty) memberdayakan masyarakat yang berada di
sekitar kawasan perusahaan, tepatnya di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping,
Sleman, Yogyakarta. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Dusun
Gamol untuk bersama-sama mengupayakan pengembangan dan produksi susu
kambing etawa dengan mengajak peran aktif masyarakat setempat yaitu

warga Gamol khususnya Kelompok Sukoreno.

1% Kamarrudin Azis, https://kumparan.com/kamaruddin-azis/mengapa-banyak-program-
pemberdayaan-di-pesisir-gagal , diakses pada tanggal 21 Februari 2018, pukul 22:43



Produksi susu kambing etawa ini diharapkan bisa meningkatkan dan
mengangkat perekonomian masyarakat lokal sekaligus meningkatkan kualitas
Sumber Daya Masyarakat (SDM) yang masuk dalam kelompok produksi.
Salah satu daerah yang saat ini tengah memproduksi susu kambing etawa
yaitu masyarakat di wilayah Yogyakarta, khususnya yang ada di Dusun

Gamol, Kelurahan Balecatur, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman.

Kambing Etawa dikenal sebagai ternak dwiguna, yaitu penghasil
daging dan susu’. Di beberapa daerah, belum banyak orang memanfaatkan
kambing etawa sebagai penghasil susu. Beberapa manfaat dari susu kambing
adalah sebagai proses penyembuhan bagi para penderita penyakit TBC
(Tuberculosis/TB), untuk proses pemulihan dari berbagai penyakit, karena
susu kambing membantu menstabilkan kondisi tubuh setelah sembuh dari
sakit. Selain itu juga, susu kambing etawa masih memiliki banyak sekali

manfaat dan khasiat khusunya bagi kesehatan*2.

Pemanfaatan susu kambing diharapkan bisa memenuhi konsumsi susu
bagi masyarakat juga bisa meningkatkan pendapatan masyarakat. Kelompok
Sukoreno diberdayakan oleh CSR Pertamina dan bekerja sama dengan Joglo
Tani membantu dalampelatihan, penyediaan alat, dan pembuatan label khusus

untuk produk susu kambing etawa ini yaitu, Susu Kambing Etawa Savana.

“Erna Winarti dan S. Lestari, Kambing Etawa Sebagai Penghasil Susu Di Kabupaten
Sleman, Yogyakarta(Yogyakarta: Balai Pengajian Teknologi Pertanian Yogyakarta,tt.), him. 251.

Manfaat susu kambing etawa yaitu dapat mencegah penyakit kanker, membantu
pencernaan dalam tubuh serta menetralkan asam lambung, membantu menetralisir alergi pada
kulit, dan juga membantu proses penyembuhan penyakit kelainan pada ginjal serta masih banyak
sekali manfaat lain dari susu kambing etawa.



Produksi susu kambing etawa di Dusun Gamol sudah dimulai sekitar
akhir tahun 2014 sampai sekarang. Produksi ini dikelola oleh kelompok.
Sebelum masyarakat Dusun Gamol bisa mendirikan usaha kelompok ini,
tentunya mereka melalui beberapa tahapan, dari kegagalan sampai mereka
bisa memperbaiki kegagalan tersebut dan mulai mendirikan usaha kelompok
ini. Susu Kambing Etawa Savana merupakan produksi yang dihasilkan oleh
Kelompok Sukoreno berupa susu bubuk dengan berbagai varian rasa mulai
dari original, stroberi, jahe, dan coklat yang dihasilkan dari pemerahan susu

kambing etawa.

Produk susu kambing etawa tersebut dipasarkan dan dijual di toko-
toko sekitar tempat produksi. Dalam beberapa event seperti pameran produk
hasil dari masyarakat, Susu Kambing Etawa Savana juga turut andil di acara
ini yang juga bertujuan untuk mengenalkan produk ini ke masyarakat luas
agar lebih dikenal. Meskipun di Dusun Gamol ini tidak ada sejarah yang
menonjol tentang produksi susu kambing etawa, namun sampai saat ini
masyarakat bisa lebih berdaya dengan meningkatnya keterampilan untuk bisa
memproduksi susu kambing etawa sekaligus memasarkan produk tersebut.
Akhir-akhir ini, Kelompok Sukoreno sudah mulai mencoba pemasaran
melalui media sosial, seperti instagram. Kita tahu bahwa dewasa ini sosial
media khususnya instagram banyak digandrungi oleh sebagian besar
masyarakat, maka dari itu pemasaran melalui sosial media merupakan salah

satu jalan yang efektif untuk mengenalkan produk ini.



Berdasarkan latar belakang dan melihat kondisi di lapangan

memunculkan ketertarikan penulis untuk melihat lebih lanjut terhadap

bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui produksi Susu

Kambing Etawa di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman, Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, penulis ingin memfokuskan cakupan

penelitian ini agar bisa lebih terarah, sehingga penulis merumuskan beberapa

masalah berikut :

Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di Dusun Gamol,
Balecatur, Gamping, Sleman sehingga dikenal sebagai penghasil susu
kambing etawa ?

Bagaimana dampak pemberdayaan terhadap keberdayaan masyarakat di

Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan proses pemberdayaan dalam peningkatan SDM dan
perekonomi produksi Susu Kambing Kambing Etawa di Dusun Gamol,
Balecatur, Gamping, Sleman

Mendeskripsikan dampak pemberdayaan melalui produksi Susu
Kambing Kambing Etawa terhadap peningkatan SDM dan kehidupan

perekonomian di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
pengetahuan dan ilmu baru dalam pembelajaran di bidang sosial
khususnya bagi program studi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI).

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
kepenulisan selanjutnya yang berkaitan dengan pemberdayaan
masyarakat melalui produksi susu kambing.

2. Manfaat Secara Praktis

Penelitian ini dapat memberi masukan dan solusi untuk
mengembangkan  program  pemberdayaan masyarakat  khusunya

masyarakat di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman.

F. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung kesuksesan penelitian ini, penulis melihat beberapa
hasil penelitian karya orang lain yang telah dilakukan oleh beberapa penulis
sebelumnya.Hasil kajian juga sekaligus dijadikan sebagai perbandingan
antara temuan hasil penelitian sebelumnya dengan temuan hasil penelitian
yang akan penulislakukan.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Indah Masruroh yang berjudul
Pemberdayaan Masyarakat melalui Kelompok Budidaya Ternak Kambing

Peranakan Etawa di Dusun Kemirikebo Kelurahan Girikerto Kecamatan Turi
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Kabupaten Sleman Yogyakarta™. Fokus kajiannya adalah bagaimana proses
pemberdayaan yang ada di Dusun Kemirikebo dan dampak positif
pemberdayaan bagi masyarakat Kemirikebo. Penelitian tersebut
menggunakan teori dari Alfitri yang mengutip pendapat Saraswati, bahwa
proses pemberdayaan mencakup enam hal, yaitu learning by doing, problem
solving, self evaluating, self development and coordination, self selection, dan
slf decism. Proses pemberdayaan disini diawali dari identifikasi masalah,
kemudian proses pembentukan kelompok, ketiga penguatan modal baik
berupa modal fisik maupun modal sosial, keempat proses pembudidayaan
ternak, kelima proses penyelenggaraan pelatihan, dan keenam pengembangan
usaha. Hasil dari penelitian tersebut adalah masyarakat mampu meningkatkan
usaha tenak kambing dan mengembangkan kemampuan dalam memperoleh
akses maupun mdalam menghadapi hambatan.

Penelitian ini berbicara mengenai bagaimana kelompok budidaya
ternak kambing peranakan etawa mampu melakukan usaha tersebut dan
merubah keadaan perekonomian masyarakat setempat menjadi jauh lebih
baik. Persamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah dalam segi
kajian, yaitu sama-sama meneliti tentang proses dan dampak. Perbedaan
penelitian tersebut dengan yang penulis teliti adalah dalam teori dan
obyeknya, penelitian di atas menggunakan teori dari Alfitri sedangkan penulis

menggunakan teori Randy R. Wrihatnolo, serta penelitian di atas menjelaskan

¥ Indah Masruroh, Pemberdayaan Masyarakat melalui Kelompok Budidaya Ternak
Kambing Peranakan Etawa di Dusun Kemirikebo Kelurahan Girikerto Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 48-61.
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tentang pembudidayaan kambing, sedangkan obyek yang penulis teliti adalah
tentang produksi dari susu kambing etawa,

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ufik Nurhuda yang
berjudul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program CSR (Corporate
Social Responsbility) PT. Pertamina DPPU Adi Sutjipto Di Dusun Nayan
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta'. Fokus kajiannya adalah
bagaimana proses pemberdayaan dan dampak terhadap kesejahteraan
masyarakat penerima manfaat di Dusun Nayan. Penelitian diatas
menggunakan teori dari 1 Gede Pitana tentang proses yang harus dilewati
dalam pemberdayaan masyarakat yaitu, Tahap Enable Setting. Tahap ini
adalah proses yang memperkuat kondisi di tingkat lokal menjadi lebih baik.
Kedua, Tahap Empowering Local Community, yang berarti masyarakat lokal
harus ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Ketiga, Tahap Socio-
political Support, yang berarti tanpa harus ada dukungan sosialpolitik yang
memadai agar masyarakat lokal bisa berkembang.

Hasil dari penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat di Dusun
Nayan ini diberdayakan dengan proses yang panjang. Mulai dari koordinasi
antara pihak perusahaan dengan aparat Desa Maguwoharjo, kemudian terjadi
kesepakatan bersama dan mulai menjalankan  program-program
pemberdayaan masyarakat yaitu dalam wujud pembudidayaan ikan air tawar.

Dampak dari pemberdayaan ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan

“Muhammad Ufik Nurhuda, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program CSR
(Corporate Social Responsbility) PT. Pertamina DPPU Adi Sutjipto Di Dusun Nayan
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jrusan IImu Kesejahteraan Sosial
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2014), him. 19-20
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yang dilaksanakan mampu mendukung kesejahteraan dan ekonomi bagi
anggota kelompok™. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
akan penulis teliti adalah tentu dari objek penelitiannya. Penelitian di atas
lebih fokus pada progam CSR perusahaan, sedangkan penelitian yang penulis
teliti lebih kepada proses pemberdayaan di masyarakat.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Syifaul Muhash Shonah yang berjudul
Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Mandiri
Berbasis Komunitas (Studi Pada Bank Sampah Pitoe Keluahan Jambangan,
Surabaya)™. Fokus kajiannya adalah bagaimana proses pemberdayaan
masyarakat yang terjadi melalui pengelolaan sampah mandiri berbasis
komunitas pada Bank Sampah Pitoe Kelurahan Jambangan, Surabaya.
Pengelolaan sampah mandiri bebasis komunitas yang dilakukan melalui bank
sampah dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik, bisa dilihat dari
pengelolaan bank sampah sendiri yang sdah mandiri dan juga pemahaman job
desk yang dipunyai oleh masing-masing pengurus.

Persamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah penelitian
ini menggunakan teori dari Edi Suharto tentang proses pemberdayaan yaitu
melalui tahapan pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan, dan
peneliharaan. Perbedaannya terletak pada objek yang akan diteliti, penelitian
di atas meneliti tentang pengelolaan sampah mandiri sedangakan penelitian

yang akan penulis teliti tentang produksi susu kambing etawa.

Ibid., him. 106-107

1® Syifaul Muhash Shonah, “Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan
Sampah Mandiri Berbasis Komunitas (Studi Pada Bank Sampah Pitoe Kelurahan Jambangan,
Srabaya)”, Jurnal Publika, Vol. 1 : 2 (2013).
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Siska Arfiana yang berjudul
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Sentra Produksi Emping
Melinjo di Dusun Kepuhkulon Wirokerten Banguntapan Bantul'’. Fokus
kajiannya adalah bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi dan dampak
sentra usaha kecil emping mlinjo bagi perekonomian masyarakat
Kepuhkulon. Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat Dusun Kepuhkulon
berhasil mengembangkan usaha mereka sesuai dengan potensi dan skill yang
mereka punyai. Strategi pemberdayaan yang dilakukan adalah dengan
pemanfaatan bahan baku lokal, mengembangkan kewirausahaan melalui
inovasi dan keterampilan, serta mengembangkan usaha yang relevan dengan
potensi ekonomi daerah. Dampak yang dirasakan masyarakat setempat yaitu
membantu mereka dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga khusunya
bagi anggota kelompok, seperti bisa membiayai pendidikan anak serta bisa
menyisihkan sebagian penghasilan untuk ditabung. Perbedaan penelitian di
atas dengan penelitian yang penulis teliti adalah dari segi obyek
pemberdayaannya. Penelitian tersebut fokus pada produksi emping melinjo
sedangkan penelitian yang akan penulis ambil tentang produksi susu
kambing.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh IN S. Sutarpa yang berjudul

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Melalui Pelatihan Pembuatan

7 Siska Arfiana, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sentra Produksi Kecil
Emping Melinjo di Dusun Kepuhkulon Wirokerten Banguntapan Bantul, Skripsi (Yogyakarta:
Jurusan PMI Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, 2013) him. 91-92
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Nugget Berbahan Baku Daging Itik di Desa Babahan®®. Fokus kajian dalam
penelitian tersebut adalah dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat
dengan cara memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat,
menciptakan bidang usaha baru berdasarkan pada potensi desa sehingga
mampu menyerap tenaga Kkerja dalam rangka mengurangi jumlah
pengganguran serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hasil dari
penelitian ini adalah keberhasilan program yang ditandai dengan respon yang
cukup tinggi dan positif serta partisipasi aktif dari masyarakat. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pemberdayaan
masyarakat fokus dengan memanfaatkan potensi yang ada di wilayah
tersebut. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah dari segi objek penelitiannya. Penelitian di atas memiliki kajian
tentang pelatihan pembuatan nugget, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis memiliki fokus terhadap produksi susu kambing
etawa.

Dari kelima penelitian di atas menurut pengamatan penulis, belum ada
penelitian terdahulu yang mengkaji dan mengfokuskan penelitian tentang
proses pemberdayaan melalui produksi susu kambing etawa. Maka penelitian
yang akan penulis lakukan tentang adanya proses pemberdayaan melalui
produksi susu kambing etawa di Dusun Gamol masih bisa dan layak untuk

diteliti, karena sejauh yang penulis telusuri belum ada penelitian yang

" IN. S. Sutarpa, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Melalui Pelatihan
Pembuatan Nugget Berbahan Baku Daging Itik”, Jurnal Udayana Mengabdi, Vol. 7: 2
(September, 2008), him. 3-4
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meneliti tentang tema penelitian tersebut untuk teori proses dan dampak
pemberdayaan menggunakan teori dari Randy R. Wrihatnolo, Edi Suharto,
dan Tulus.

G. Landasan Teori
1. Proses Pemberdayaan Masyarkat

Menurut Edi Suharto, pemberdayaan adalah sebuah proses dan
tujuan. Proses pemberdayaan berarti serangkaian kegiatan untuk
memberdayakan kelompok yang lemah di masyarakat, termasuk individu-
individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sedangkan sebagai tujuan,
maka hasil pemberdayaan ini melihat pada hasil yang ingin dicapai dalam
suatu masyarakat yang berdaya, memiliki pengetahuan dan kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya®®.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
masyarakat merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan agar
kelompok yang lemah di masyarakat memiliki pengetahuan yang
meningkat, memiliki kemandirian, dan memiliki potensi yang mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Proses merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terjadi dalam suatu
kejadian yang belangsung dari awal hingga akhir. Dengan demikian,
memberdayakan masyarakat itu memerlukan waktu yang panjang. Dalam
suatu pemberdayaan masyarakat, pasti ada suatu proses panjang agar

mereka menjadi lebih berdaya, serta adanya peningkatan dalam sosial,

9Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2010), him. 60
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ekonomi, dan politik. Tujuan dalam pemberdayaan sendiri adalah
bagaimana bisa menciptakan masyarakat yang mandiri dan bisa
mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

Menurut Randy R. Wrihatnolo, pemberdayaan adalah sebuah “proses
menjadi”’, bukan sebuah “proses instan”. Sebagai proses, pemberdayaan
memiliki 3 (tiga) tahapan, yaitu penyadaran, pengkapasitasan, dan
pendayaan®. Secara sederhana sebagai berikut :

a) Tahap Penyadaran
Tahap yang pertama ini, target yang akan diberdayakan
diberi pencerahan dalam bentuk pemberian penyadaran bahwa mereka
mempunyai hak dan kapasitas untuk mempunyai sesuatu dan keluar
dari kemiskinan. Pada tahap ini, target disadarkan bahwa mereka perlu
diberdayakan dan proses pemberdayaan tersebut dimulai dari mereka
sendiri, dan tidak ada paksaan dari pihak lain. Program-program yang
dapat dilakukan pada tahap ini misalnya memberi pengetahuan yang
bersifat kognitif, belief, dan healing dengan prinsip membantu mereka
mengerti bahwa mereka perlu diberdayakan dan dimulai dari mereka
sendiri®’.
b) Tahap Pengkapasitasan
Pengkapasitasan ini sering Kita sebut “capacity building” atau

dalam bahasa indonesia yang lebih sederhana disebut memampukan.

% Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen Pemberdayaan:
Sebuah Pengantar dan Panduan untuk Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2007), him. 2.

Ibid., him. 3.
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Masyarakat harus mampu terlebih dahulu sebelum diberikan daya atau

kuasa®.

c) Tahap Pendayaan

Pada tahap ini adalah pemberian daya itu sendiri atau

empowerment

dalam makna sempit. Pada tahap ini, masyarakat

diberikan daya, kekuatan, otoritas atau peluang. Pemberian ini sesuai

dengan kulaitas kecakapan yang dimiliki®.

Disamping teori dari Wrihatnolo dan Dwijwijoto, menurut Edi

Suharto, pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan

dilakukan dengan penerapan pendekatan pemberdayaan yang disingkat

menjadi 5P?*, yaitu

a) Pemungkinan :

b) Penguatan

c) Perlindungan

d) Penyokongan :

menciptakan suasana yang memungkinkan masyarakat
dapat berkembang

penguatan pengetahuan yang diberikan kepada
masyarakat agar masyarakat bisa memecahkan

masalah dan memenuhi kebutuhannya.

: adanya perlindungan dari kelompok kuat kepada

kelompok yang lemah agar tidak terjadi persaingan
yang tidak seimbang.
adanya dukungan agar masyarakat mampu melakukan

peran dan tugasnya.

2|bid.,
2 pid.,

**Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika

Aditama, 2010), him. 67-68
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e) Pemeliharaan : memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan sehingga setiap orang memiliki

kesempatan yang sama dalam berusaha.

Pemberdayaan masyarakat memiliki beberapa macam tujuan, namun
pemberdayaan dalam bidang ekonomi menjadi salah satu pilihan yang
sering digunakan oleh fasilitator maupun pekerja sosial dalam melakuan
pemberdayaan. Dengan tujuan terciptanya pemenuhan kebutuhan
ekonomi, maka hal tersebut harus didorong dan didukung dengan berbagai
sarana, seperti meningkatkan usaha mikro, pengembangan sumber daya
manusia, pelatihan keterampilan, serta pendampingan pertanian dan
peternakan.

Menurut Kesi Widjajanti dalam jurnalnya yang bejudul Modal
Pemberdayaan Masyarakat, dalam proses pemberdayaan ada beberapa
modal yang harus dimiliki, yaitu sebagai berikut :

1) Modal fisik (phisical capital), sebagai salah satu alat pendukung
utama berjalannya proses pemberdayaan masyarakat, seperti
gedung, jalan, alat-alat, mesin, dan sebagainya.

2) Modal manusia (human capital), sebagai aset yang berkaitan
dengan kemampuan untuk melakukan aktvitas.

3) Modal sosial (social capital), adalah suatu norma atau nilai yang
telah dipahami oleh masyarakat yang bisa memperkuat hubungan

sosial agar bisa mencapai tujuan bersama.
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4) Kemampuan pelaku pemberdaya, adalah kemampuan yang dimiliki
oleh pelaku pemberdaya yang diharapkan bisa membantu
masyarakat®. Dalam hal ini pelaku adalah siapapun yang memiliki
kemampuan untuk merubah kondisi suatu masyarakat menjadi
kondisi yang lebih baik, seperti pekerja sosial maupun masyarakat
lokal.

Modal-modal pemberdayaan di atas merupakan beberapa
komponen yang mampu mendukung terjadinya pemberdayaan sehingga

proses yang dilakukan mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan dua teori tentang proses pemberdayaan di atas, penulis
akan melihat kesemuanya apakah dua teori tersebut digunakan di
lapangan atau tidak. Selain itu, hasil penelitian di lapangan akan dilihat

lebih mengacu ke teori siapa.

2. Dampak Pemberdayaan
Sejatinya sebuah pemberdayaan lebih menekankan proses daripada
hasil. Secara umum, pemberdayaan menginginkan adanya kemandirian
yang akan dicapai pada akhir proses pemberdayaan. Dengan tujuan
kemandirian tersebut, maka ini menjadi salah satu acuan yang menjadi
fokus seorang pemberdaya dalam melakukan pemberdayaan masyarakat.
Partisipasi aktif dari masyarakat sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan suatu proses pemberdayaan. Maka dari itu, suatu program

*Kesi Widjajanti, “Modal Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Ekonomi Pembangunan
Vol. 12: 1 (Juni, 2011) him. 18.
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pemberdayaan masyarakat seharusnya menjadikan tombak dalam
peningkatan baik hak maupun kewajiban untuk berpartisipasi. Partisipasi
masyarakat menjadi kunci utama dalam keberhasilan suatu program
pemberdayaan. Partisipasi masyarakat disini akan terbentuk dari modal
sosial, yaitu kemampuan berinteraksi, bekerjasama, serta membangun
jaringan keterlibatan antar warga yang nantinya akan membantu dalam
peningkatan kemandirian suatu masyarakat baik dari segi sosial maupun
ekonomi®®,

Menurut Edi Suharto, ada empat hal yang harus dilihat tingkat
keberdayaan suatu masyarakat?’, yaitu :

Pertama, tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power
to), artinya adalah adanya kesadaran dari masyarakat untuk berubah dari
ketidakberdayaan. Kedua, tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas
untuk memperoleh akses (power within), artinya adalah kemampuan
meningkatkan kapasitas dari yang tidak bisa dan tidak memiliki
keterampilan menjadi memiliki kemampuan keterampilan dalam bidang
tertentu dan dapat mengaksesnya. Ketiga, tingkat kemampuan menghadapi
hambatan (power over), artinya adalah dari yang tidak melakukan apapun
hingga bisa mengatasi hambatan-hambaan dalam kehidupannya. Keempat,

tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas (power with), artinya

% Edi Suharto, kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publk, (Bandung: IKAPI, 2007), him.
85. Tulus

*’Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010), him. 63.
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memilik kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain atau tim atau

kelompok kerjanya (klien).

Selain dari pendapat Edi Suharto, ada pendapat lain yang juga
menjelaskan tentang indikator keberdayaan, vyaitu pendapat Tulus.
Menurut Tulus dalam bukunya yang berjudul Perekonomian Indonesia,
Kajian Teoritis dan Analisis Empiris, suatu masyarakat bisa dikatakan

berdaya apabila terjadi perubahan dan peningkatan sebagai berikut®® :
a) Terciptanya peluang kerja atau usaha baru dan berkurangnya jumlah
pengangguran
b) Meningkatnya pendapatan individu maupun kelompok
c) Peningkatan akses teknologi dan pasar yang lebih besar

d) Berkurangnya tingkat masyarakat miskin

Berdasarkan beberapaindikator di atas, maka penulisakan
mengukur tingkat keberhasilan suatu program pemberdayaan dari
tingkat keberdayaan dalam aspek perubahan kemampuan dan
perubahan ekonomi.Penulis akan melihat dampak pemberdayaan
dengan mengacu pada kedua teori di atas dan dianalisis dengan hasil

yang ada di lapangan.

*Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia, Kajian Teoritis dan Analisis Empiris,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 128-131.
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H. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Dusun

Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Alasan penulis

mengambil lokasi ini adalah :

a. Lokasi tersebut sudah berhasil melakukan pemberdayaan masyarakat
dalam produksi susu kambing etawa, padahal sebelumnya tidak ada
catatan sejarah yang menonjol tentang produksi susu kambing di
Dusun Gamol.

b. Lokasi ini mampu memberdayakan ibu-ibu menjadi lebih partisipatif.
Terbukti sampai saat ini produksi susu kambing tersebut masih
berjalan.

2. Pendekatan Penelitian

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan situasi dan
kondisi untuk melihat kondisi sosial yang ada di dalam masyarakat yang
akan menjadi obyek penelitian, dan dapat menarik kesimpulan tentang
realitas sebagai suatu ciri, karakter, khas yang merupakan gambaran
mengenai  situasi dan  kondisi masyarakat tersebut.  Alasan
penulismenggunakan pendekatakan penelitian kualitatif deskriptif adalah:

a. Penelitian ini bersifat deskriptif, artinya penelitian ini lebih

menekankan  proses daripada hasil, sehingga  penulisbisa
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mengungkapkan kejadian atau peristiwa yang terjadi selama di
lapangan.

b. Pendekatan ini bisa mendekatkan hubungan antara penulis dengan
subyek penelitian sehingga saat berpartisipasi penulis mudah dalam
mencatat fakta-fakta di lapangan.

c. Pendekatan ini mampu memberikan batas penelitian sesuai dengan
kasus yang penulis kaji.

Maka dari itu, dengan memakai pendekatan ini data-data yang
diperoleh oleh penulis adalah nyata dan didapatkan langsung dari
sumbernya, karena untuk mendapatkan data-data yang langsung maka

penulis harus berhubungan langsung dengan subyek penelitian.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

Menurut pendapat Moleongsubyek penelitian sebagai informan,
yang artinya adalah orang yang ada dalam latar penelitian. Subyek
penelitian juga bisa dikatakan sebagai orang yang dapat memberikan
informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian®.

Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik pehatian pada suatu
penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah bagaimana proses kegiatan
pemberdayaan dan dampak keberdayaan terhadap meningkatnya kualitas

SDM dan ekonomi masyarakat.

»Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualtiatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 132.
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Untuk teknik pengambilan informan penulis menggunakan purposive
atau pengambilan informan berdasarkan tujuan atau pertimbangan tertentu
untuk memperoleh informasi yang diperlukan penulis. Ada syarat-syarat
yang harus diperhatikan untuk menentukan subyek penelitian yang baik,
yaitu mereka yang cukup lama berpartisipasi dalam kegiatan yang menjadi
kajian penelitian, terlibat penuh dalam kegiatan yang menjadi kajian
penelitian, dan yang memiliki waktu yang cukup untuk memberikan
informasi seputar kajian penelitian®®. Maka dari itu, subyek penelitian
tentang pemberdayaan masyarakat melalui produksi susu kambing etawa

adalah :

a. Kepala Dukuh yaitu Bapak Tamtama,

b. Pendamping kelompok dari CSR PT. Pertamina yaitu Mas Rezky,

c. Ketua Kelompok Dwi Tunggal sekaligus pendiri Kelompok
Sukoreno yaitu Bapak Sunardi

d. Ketua Kelompok Sukoreno yaitu Bu Astuti

e. Bendahara Kelompok Sukoreno yaitu Bu Subarjiyah

f. Anggota Kelompok Sukoreno yaitu Bu Waheni, Bu Sri Suyati, Bu

Suyanti.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dalam mengumpulkan

data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam

“bid.,



26

penelitian ini penulis menggunakan tiga macam pengumpulan data yaitu

obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Basrowi dan Suwandi,

data yang perlu dikumpulkan dalam penelitian kualitatif meliputi data

observasi, wawancara, dan dokumentasi®".

a. Observasi

Observasi berarti mengumpulkan data secara langsung dari

lapangan®’. Metode observasi adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan alat panca indra sebagai alat bantu utama yang
bertujuan untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas
yang sedang berlangsung, individu yang terlibat dalam lingkungan
tersebut, beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa metode observasi adalah metode untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan®.
Dalam observasi ini penulis melihat keadaan dan aktivitas yang
dilakukan oleh Kelompok Sukoreno, seperti saat produksi susu bubuk
dan pertemuan rutin kelompok.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dalam

penelitian yang dilakukan dengan cara tanya jawab dan tatap muka
antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai atau informan.

Informan ini yaitu seseorang yang sekiranya menguasai dan memahami

31 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitaif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)

%2Raco J. R., Metode Penelitian Kualitatif,( Jakarta: Grasindo, 2010) him. 112.

%Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta:
Salemba, 2010) him. 131-132.
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data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara terbuka, yaitu
jenis wawancara dimana para subyek penelitian sadar jika sedang
diwawancarai dan mengetahui apa maksud wawancara serta dengan
menggunakan seperangkat pertanyaan baku. Proses yang penulis
lakukan yaitu wawancara dengan membawa pedoman wawancara
sebagai acuan pertanyaan. Dalam hal ini penulis telah mewawancarai
beberapa informan yaitu, Kepala Dukuh Gamol, pendamping
kelompok, Ketua Kelompok Dwi Tunggal sekaligus Pendiri Kelompok
Sukoreno, Ketua Kelompok Dwi Tunggal, Pengurus dan Anggota
Kelompok

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu proses pengumpulan data untuk
mendapatkan gambaran tentang subyek dengan cara melihat dan
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat sendiri oleh obyek
maupun orang lain. Tahap dokumentasi digunakan untuk memperoleh
catatan dokumen yang sesuai dengan fokus yang diteliti. Dokumen
yang penulis teliti berupa data sensus penduduk Dusun Gamol, surat
keputusan pendirian kelompok oleh Kelurahan, dan laporan CSR PT

Pertamina TBBM Rewulu 2016.

5. Teknik Validitas Data
Dalam mengukur keabsahan data, terdapat beberapa teknik

pemeriksaan tertentu yang termasuk kedalam kriteria kredibilitas (derajat
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kepercayaan). Beberapa teknik tersebut diantaranya adalah perpanjangan

keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamatan, triangulasi,

pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan
pengecekan anggota®”.

Pada penelitian ini, digunakan teknik triangulasi untuk melihat
validitas data yang ada. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan antara satu dengan yang lain. Validitas data
dengan triangulasi ini digunakan untuk keperluan pengecekan atausebagai
pembanding dari data tersebut®. Pada penelitian kali ini, penulis
menggunakan triangulasi sumber, dengan langkah-langkah yaitu melalui
metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi kemudian
dibandingkan, menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi, seperti pada
proses ini penulis mewawancarai Ibu Waheni tentang bantuan alat-alat
produksi. Hasil wawancara ini penulis perkuat dengan observasi di
lapangan dengan melihat rumah produksi yang didalamnya terdapat
peralatan.

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumentasi, seperti
pada proses penulis mewawancarai lbu Astuti tentang sejarah

pendirian kelompok vyaitu tanggal berdirinya. Hasil wawancara ini

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 9-10.

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012 ), him.319.
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penulis perkuat dengan dokumentasi surat keputusan dari Desa
Balecatur tentang keputusan pendirian kelompok usaha bersama
Sukoreno.
6. Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah teknik interaktif yang mengacu pada model Milles dan Huberman.
Model interaktif terdiri dari tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan / verifikasi®.
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pengodean, penyederhanaan
dari data yang dihasilkan ketika penelitian yang berlangsung di
lapangan. Tahap ini merupakan tahap yang digunakan penulis untuk
memilih dan memilah data mana yang akan dipakai dan data mana yang
akan dibuang. Tahap ini merupakan proses untuk menajamkan,
menggolongkan, mengorganisir data sehingga mempermudah dalam
penarikan kesimpulan®’. Reduksi data ini penulis lakukan ketika proses
transkip wawancara, kemudian hasil wawancara penulis memilih hasil
wawancara yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Hasil
wawancara yang dirasa tidak perlu dikutip maka penulis abaikan, hasil
wawancara yang menurut penulis penting dan sesuai degan kebutuhan

penelitian, maka penulis masukkan sebagai hasil.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 194.

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him.218.
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b. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif bentuk penyajian data dijelaskan dalam
uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Melalui penyajian
data, penulisakan mudah dalam memahami apa yang terjadi, kemudian
melaksanakan pekerjaan selanjutnya berdasar apa yang sudah dipahami
tersebut™®.

Dalam penelitian ini penyajian data yang digunakan penulis adalah
bentuk teks naratif dan tabel. Dalam proses ini penulis lakukan ketika
penyusunan bab 2 dan 3, pada bab ini penulis menyimpulkan beberapa
pernyataan dari informan sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
Seperti dalam penelitian ini penulis menggunakan teori proses dan
dampak positif pemberdayaan, di dalam bab 3 penulis menjelaskan
hasil di lapangan dengan beberapa sub.

c. Penarikan kesimpulan

Dengan penarikan kesimpulan ini dimungkinkan dapat menjawab
rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal. Dalam
penyusunan penelitian ini, dari setiap kumpulan kategori,
penulisberusaha mencari inti dari tema penelitian yang disajikan berupa
fokus penelitian. Setelah analisis data dilakukan, kemudian
dilakukanpenarikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang

sudah ditetapkan oleh peneliti.

®pid.,
% 1bid.,
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Dalam penelitian ini untuk mendapatkan kebenaran hasil penelitian

penulis menggunakan penarikan kesimpulan dan verifikasi data agar

penulis mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang menjadi

kajian dalam penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan ini dibagi menjadi 4 (empat) bab, yang

didalamnya terdapat sub-sub sebagai berikut :

BAB | :

BAB II:

Bab IllI:

Pendahuluan yaitu meliputi, pembahasan mengenai penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Gambaran umum lokasi penelitian dan sejarah berdirinya kelompok
produksi susu kambing etawa. Bab ini membahas tentang dusun
dimana penulis melakukan penelitian yaitu gambaran tentang Dusun
Gamol Kelurahan Balecatur Kecamatan Gamping Kabupaten
Sleman Yogyakarta, meliputi : letak geografis, kondisi demografi
dusun, profil Kelompok Sukoreno, struktur dan anggota Kelompok
Sukoreno, juga fasilitas yang dimiliki kelompok.

Pembahasan, penulis membahas tentang proses pemberdayaan yang
ada di Dusun Gamol Kelurahan Balecatur Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman Yogyakarta yang tertuang dalam berbagai bentuk
kegiatan guna peningkatan partisipasi masyarakat. Selain itu, pada

bab ini juga akan diuraikan mengenai adanya dampak dari proses-
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proses tersebut dalam peningkatan SDM dan perekonomian
masyarakat lokal yaitu masyarakat Dusun Gamol. Pada bab ini juga
berisikan analisis hasil di lapangan.

Bab IV: Penutup. Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan serta saran-

saran.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan sebelumnya oleh penulis

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Dusun Gamol

Pemberdayaan masyarakat yang ada di Dusun Gamol melalui
beberapa tahapan. Sebelum masyarakat bisa mandiri seperti sekarang
ini, masyarakat mengalami kegagalan terlebih dahulu. Kegagalan ini
dirasakan ketika masyarakat mendapatkan bantuan dari dinas sosial.
Alasan mengapa program bantuan ini gagal adalah proses
pemberdayaan yang dilakukan oleh dinas sosial saat itu tidak sesuai
dengan teori proses pemberdayaan, sehingga program tersebut tidak
bisa berlangsung lama.

Setelah mengalami kegagalan program, akhirnya masyarakat bisa
bangkit kembali dengan mengelola hasil ternak dan mendirikan usaha
kelompok. Tahapan yang dilalui oleh masyarakat sampai memiliki
usaha sendiri adalah sebagai berikut, pertama, tahap pemberian daya,
yaitu adanya bantuan fisik berupa kambing dari dinas sosial. Kedua,
tahap penguatan daya, yaitu adanya bantuan dari CSR PT Pertamina
untuk lebih menguatkan pemberian modal dari dinas sosial. Ketiga,

tahap diversifikasi dan pembetukan kelompok, yaitu adanya masalah
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tentang potensi kambing ternak yang belum dimanfaatkan kemudian
dibentuklah kelompok ibu-ibu bernama Kelompok Sukoreno untuk
mengorganisir produksi mengenai hasil dari ternak kambing. Keempat,
tahap pengkapasitasan berupa pelatihan, yaitu pelatihan-pelatihan yang
dilakukan agar anggota kelompok bisa memanfaatkan potensi yang ada
dan bisa menambah pengetahuan sekaligus keterampilan mereka.
Kelima, tahap pendayaan, yaitu usaha yang dikembangkan oleh
kelompok setelah mendapatkan bantuan modal dan juga pelatihan, agar
bisa langsung dipraktikkan oleh anggota dan bisa bermanfaat bagi
anggota sendiri.

Dari hasil lapangan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa hasil di
lapangan menguatkan teori dari Randy R. Wrihatnolo. Teori yang
diungkapkan oleh Randy tentang proses pemberdayaan yang dimulai
dari penyadaran, pengkapasitasan, dan penyadaran, sesuai dengan hasil
di lapangan meskipun mengalami beberapa perbedaan.

Dampak Pemberdayaan

Dampak pemberdayaan yang dirasakan oleh anggota kelompok
dengan adanya usaha kelompok ini lebih mengarah ke sisi positif saja.
Dampak pemberdayaan masyarakat melalui usaha bersama berupa
produksi susu kambing etawa ini bisa dilihat dari pertama, peningkatan
kualitas SDM yaitu dilihat dari munculnya kesadaran serta kemampuan
masyarakat dalam meningkatkan usaha kelompk tersebut dan

mengembangkannya baik kemampuan dalam memperoleh akses
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maupun dalam menghadapi hambatan. Kedua, terciptanya peluang kerja
diantara ada beberapa anggota kelompok yang memang sebelumnya
tidak memiliki pekerjaan tetap. Ketiga, peningkatan pendapatan
diantaranya meningkatnya pendapatan rumah tangga setiap anggota
kelompok apalagi ada beberapa anggota yang masih menganggur.
Keempat, akses pasar yang luas yang mampu dijangkau oleh Kelompok
Sukoreno, diantaranya pemasaran produk yang sampai saat ini sudah
bisa di pasarkan lewat PT Pertamina TBBM Rewulu dan juga dibawa

oleh masing-masing anggota kelompok.

Dari beberapa dampak pemberdayaan di atas yang penulis
dapatkan di lapangan, sesuai dengan teori Edi Subharto tentang
peningkatan SDM, namun mengalami sedikit perubahan dengan
teorinya Tulus. Tulus mengungkapkan teori dampak pemberdayaan
berdasarkan peningkatan ekonomi, sedangkan yang terjadi di lapangan
memang ekonomi masyarakat meningkat, namun tidak bisa merubah

secara drastis keadaan perekonomian mereka.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan metode pengumpulan
data yang penulis gunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dari kacamata penulis masih ada beberapa kekurangan yang ada di
Kelompok Sukoreno, dengan itu penulis memberikan beberapa bahan

masukan baik untuk CSR PT Pertamina TBBM Rewulu maupun untuk
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Kelompok Sukoreno sebagai kritikan guna untuk kebaikan dan kesuksesan

kelompok, yaitu :

1.

Setiap anggota ditingkatkan lagi keaktifannya, khususnya saat
kegiatan-kegiatan kelompok. Agar semua anggota merasakan
manfaatnya secara bersama-sama dan tidak hanya pada beberapa
orang saja yang aktif.

Perlu adanya regenerasi pengurus dalam struktur organisasi. Hal
inikarena sejak pertama berdiri pada tahun 2014 struktur
kepengurusan organisasi belum ada pergantian, dengan adanya
pergantian pengurus diharapkan terjadi penyegaran dalam kelompk
agar lebih ini berinovasi dan berkelanjutan.

Perlu adanya regenerasi anggota baru, karena dengan adanya
anggota baru sangat diharapkan untuk keberlangsungan dan kualitas
kelompok.

Untuk CSR PT Pertamina TBBM Rewulu sebaiknya membantu
kambing etawa khusus untuk yang diperah, karena beberapa kali
Kelompok Sukoreno harus membeli susu segar dari luar karena susu
perah yang dihasilkan kurang bisa memenuhi pesanan yang
diinginkan.

Untuk pemasaran produk, diharapkan CSR PT. Pertamina bisa
segera membantu dalam pembuatan izin agar pemasaran produk ini
bisa lebih luas lagi dan anggota kelompok bisa merasakan dampak

dalam peningkatan ekonomi dari usaha kelompok ini.
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6. Untuk Pemerintah  Kabupaten Sleman diharapkan lebih

memperhatikan usaha-usaha kecil

masyarakat agar bisa lebih berkembang.

yang dikembangkan oleh
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Tentang Letak Geografis dan potensi wilayah (Pak Dukuh)

1.

2.

Bagaimana letak geografis pedukuhan ini?

Berapa jarak dari pusat kota?

Berapa jumlah penduduk di Dusun ini ?

Potensi apa saja yang ada dan yang sudah dikembangkan ?
Mayoritas mata pencaharian penduduk ?

Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat di dusun ini ?
Apakah ada masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan ? jika ada

berapa banyak?

B. Tentang Kelompok Produksi Susu Kambing Etawa (Pendamping dan

Pengurus Kelompok)

1.

2.

Bagaimana sejarah berdirinya kelompok produksi susu ini ?
Kapan berdirinya kelompok ini ?

Siapa yang mempunyai ide untuk membentuk kelompok ini ?
Berapa banyak masyarakat yang bergabung dalam kelompok ini ?
Mengapa kelompok ini disebut Kelompok Sukoreno ?
Bagaimana memotivasi masyarakat sehingga mereka ikut dalam

produksi susu ini ?
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C. Proses pembentukan terjadinya pemberdayaan (Pendamping dan Pengurus

Kelompok)

1.

2.

Bagaimana proses awal pembentukan kelompok ini ?

Apa yang melatarbelakangi berdirinya kelompok ini ?



10.

11.

12.

13.

14.
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Bagaimana modal awal usaha produksi susu kambing etawa ini ?
Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan kelompok produksi susu
kambing etawa ini ?

Masalah apa saja yang muncul selama proses usaha kelompok ini ?
Kendala apa saja yang dialami selama mengajak masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam produksi ini ?

Apa manfaat dari adanya kelompok ini ?

Bagaimana dampak positifnya terhadap kehidupan masyarakat saat ini
khususnya Kelompok Sukoreno di bidang ekonomi ?

Apa dampak positifnya di bidang sosial ?

Berapa banyak produk yang dihasilkan dalam sekali produksi?
Dikirim kemana saja hasil produksi tersebut ?

Berapa masyarakat yang terlibat dalam produksi tersebut ?

Berapa penghasilan yang didapatkan selama sebulan ?

Kelompok sukoreno sudah pernah mengikuti lomba atau pameran atau

kegiatan apa saja ?

D. Studi Kasus Masyarakat yang mendapatkan manfaat ( Anggota Kelompok)

1.

2.

3.

Apa yang membuat ibu tertarik ikut bergabung dengan kelompok ini ?
Sudah berapa lama ibu bergabung dalam usaha ini ?
Kemajuan apa saja yang ibu rasakan setelah ikut berpartisipasi dalam

usaha produksi susu kambing ini ?
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Mengamati kegiatan rutin Kelompok Sukoreno

B. Mengamati proses pembuatan susu bubuk kambing etawa Savana

C. Mengamati dampak SDM dan ekonomi anggota Kelompok Sukoreno

PEDOMAN DOKUMENTASI

NO PEDOMAN KETERANGAN
1 | Mencari data lokasi penelitian Data monografi Dusun Gamol
Surat keputusan pembentukan
Mencari dokumen mengenai Kelompok Sukoreno dari
2 Kelompok Sukoreno Kelurahan Baleecatur
Mencari data peningkatan Laporan CSR PT. Pertamina
3 | ekonomi Kelompok Sukoreno TBBM Rewulu 2016
Foto kegiatan yang diambil penulis
Mengambil dokumentasi kegiatan | /angsung, maupun diakses dari
4 beberapa sumber yang sudah

Kelompok Sukoreno

tertulis.
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